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1.1 Latar Belakang 
Bank adalah usaha yang berbentuk lembaga keuangan yang menghimpun 
dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana (surplus of fund) dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana (lack of 
fund), serta memberikan jasa-jasa bank lainnya untuk motif  profit juga sosial 
demi meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan definisi Bank menurut 
Undang-Undang  RI Nomor 10 Tahun 1998 adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  
Berdasarkan prinsipnya Bank dibagi menjadi 2 yaitu, bank konvensional 
dan bank dengan menggunakan prinsip syariah.Pada UU no. 21 tahun 2008 
tentang perbankan syariah disebutkan bahwa Bank Syariah adalah Bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah.Perkembangan 
syariah pada era reformasi ditandai dengan disetujuinya UU no 10 tahun 1998. 
Dalam UU tersebut diatur dengan rinci landasan hukum dan jenis-jenis usaha 
yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh Bank Syariah. UU tersebut 
memberi arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang syariah/ 
unit usaha syariah (UUS) atau mengkonversi menjadi bank syariah. Menurut 
jenisnya  Bank Syariah terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
Bank Indonesia selaku regulator dari perbankan di Indonesia sangat 
mendukung berkembangnya perbankan syariah, karena secara makro 
perkembangan Bank Syariah dapat meberikan daya dukung terciptanya stabilitas 
sistem keuangan dan perekonomian nasional (www.kompasiana.com). Namun 
pada 2017 merupakan tantangan bagi perbankan syariah dan kenyamanan bagi 
bank konvensional. Hal ini dikarenakan pertumbuhan kredit konvensional berada 
pada level yang cukup signifikan, yakni berada di atas pertumbuhan industri 
perbankan dan juga syariah. Akhir 2016, pertumbuhan perbankan syariah terlihat 
sedikit melambat. Pada kuartal IV/2016 jumlah pertumbuhan bank syariah berada 
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di bawah industri perbankan dan juga bank nasional yakni 7,21% 
(www.ekbis.sindonews.com). 
Bank Umum Syariah (BUS) adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.Perkembangan Bank Umum 
Syariah di Indonesia kini sudah samakin baik dengan seiring meluasnya 
Perbankan tersebut, karena masyarakat yang sudah percaya dengan sistem yang 
digunakan oleh Bank Umum Syariah. Prinsip perbankan syariah yang semakin 
pesat tentunya akan dihadapkan dengan kegiatan operasional yang tinggi pula. 
Prinsip keadilan serta tidak menggunakan sistem riba didasarkan lebih 
menguntungkan bagi masyarakat. Dengan berbagai produk dan instrumen syariah, 
perbankan syariah diharapkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 
mampu untuk meningkatkan kinerjanya dalam kata lain Bank tersebut haruslah 
sehat. 
Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya 
dengan baik. Dengan kata lain, bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga 
dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, 
dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh 
pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan 
moneter. Dengan menjalankan fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat 
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta bermanfaat bagi 
perekonomian secara keseluruhan. 
Untuk dapat menjalankan fungsinya dengan baik, bank harus mempunyai 
modal yang cukup, menjaga kualitas asetnya dengan baik, dikelola dengan baik 
dan dioperasikan berdasarkan prinsip kehati-hatian, menghasilkan keuntungan 
yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, serta memelihara 
likuiditasnya sehingga dapat memenuhi kewajibannya setiap saat. Selain itu, suatu 
bank harus senantiasa memenuhi berbagai ketentuan dan aturan yang telah 
ditetapkan, yang pada dasarnya berupa berbagai ketentuan yang mengacu pada 
prinsip-prinsip kehati-hatian di bidang perbankan. 
Penilaian tingkat kesehatan bank di Indonesia sampai saat ini secara garis 
besar didasarkan pada faktor CAMEL (Capital, Assets Quality, Management, 
Earning dan Liquidity). Seiring dengan penerapan risk based supervision, 
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penilaian tingkat kesehatan juga memerlukan penyempurnaan. Saat ini BI tengah 
mempersiapkan penyempurnaan sistem penilaian bank yang baru, yang 
memperhitungkan sensitivity to market risk atau risiko pasar. Dengan demikian 
faktor-faktor yang diperhitungkan dalam system baru ini nantinya adalah 
CAMEL. Kelima faktor tersebut memang  merupakan faktor yang menentukan 
kondisi suatu bank. Apabila suatu bank mengalami permasalahan pada salah satu 
faktor tersebut, maka bank tersebut akan mengalami kesulitan. 
Penilaian tingkat kesehatan bank dimaksudkan untuk menilai keberhasilan 
perbankan dalam perekonomian Indonesia dan industri perbankan serta dalam 
menjaga fungsi intermediasi. Dalam menjalankan fungsinya sebagai intermediasi 
bank perlu memperhatikan Manajemen Likuiditas. Karena apabila bank tidak 
dapat menjalankan kewajibannya kepada nasabah, maka tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap bank tersebut akan menurun. 
Risiko likuiditas adalah risiko yang disebabkan oleh ketidakmampuan 
bank untuk memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo (Karim, 2011). 
Penghimpun dana pada bank syariah sebagian besar dana masyarakat yang 
diterima oleh bank sifatnya jangka pendek, nasabah dapat melakukan transaksi 
secara singkat dengan menggunakan cek atau transfer kepada mitranya. Sehingga 
periode waktu pengendapan dana-dana di bank sangat bersifat jangka pendek. 
Pada penyaluran dana perbankan syariah sebagian besar dana yang disalurkan 
kepada masyarakat sifatnya jangka menengah panjang. Penghimpun dana 
merupakan sisi liabilities, sedangkan penyaluran dana merupakan sisi aset dari 
suatu bank. Hal tersebut dapat mengakibatkan likuiditas bank menjadi turun 
dikarenakan penghimpunan dana serta penyaluran dana yang tidak seimbang. 
Likuiditas perbankan syariah mengalami penurunan, Gejala ini tercermin 
dari financing to deposit ratio (FDR) bank umum syariah yang hanya 82,69% per 
Juni 2017 atau turun dari 89,32% di posisi Juni tahun 2016 
(www.keuangan.kontan.co.id). Tetapi pada akhir periode 2016 FDR di Bank 
Umum Syariah mencapai 94,54%. Sebagai perbandingan, LDR industri 
perbankan pada 2016 tercatat 91,71%. Sementara LDR bank kakap atau Bank 
Umum Kegiatan Usaha (BUKU) IV sebesar 86,61%. Disusul LDR BUKU I dan II 
masing-masing sebesar 81,59% dan 92,49% (www.keuangan.kontan.co.id), dari 
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berita tersebut maka dapat disimpulkan bahwa FDR perbankan syariah tinggi, hal 
ini tentu saja dapat berdampak buruk apabila tidak ditangani dengan tepat, dan 
membuat FDR bank syariah menjadi semakin mengalami peningkatan. 
Menurut Masyhud Ali (2006) risiko terberat yang menjadi awal terjadinya 
likuidasi atau pencabutan izin operasional bank adalah berupa risiko likuiditas. 
Dalam fungsinya bank yaitu sebagai lembaga mediasi yang berada ditengah-
tengah masyarakat, antara penghimpun dana pihak ketiga dari masyarakat yang 
kemudian disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan maupun dalam bentuk 
investasi. Hal tersebut membuat bank syariah harus berhati-hati dalam mengatur 
keluar masuknya uang ke dalam bank syariah itu sendiri.  
Selain itu menurut penelitian Akhtar et al (2011) menunjukkan ROA pada 
bank konvensional dan CAR pada bank syari’ah ternyata berpengaruh positif 
terhadap risiko likuiditasnya tapi tidak signifikan. Sementara nilai CAR pada bank 
konvensional dan ROA pada bank syari’ah ternyata berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap risiko likuiditasnya. Sementara itu, ROE sama sekali tidak 
berpengaruh signifikan terhadap risiko likuiditasnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
manajemen risiko likuiditas bank konvensional lebih baik jika dibandingkan 
dengan bank syariah. Oleh karena itu manajemen likuiditas pada bank syariah 
haruslah diperhatikan agar likuiditas bank syariah dapat terjaga dengan stabil, 
dengan cara mengatur keluar masuknya dana. 
Salah satu indikator dari likuiditas bank adalah melihat dari rasio LDR 
(Loan To Deposit Ratio)tetapi dalan perbankan syariah sering disebut FDR 
(Financing to Deposit Ratio) yaitu rasio antara seluruh jumlah pembiayaan yang 
diberikan dengan dana yang diterima bank (Dendawijaya, 2009). FDR 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya.Menurut ketentuan BI No.6/23/DPNP yang 
dikeluarkan Mei 2014 menyatakan bahwa posisi FDR yang sehat dari suatu bank 
adalah 85% - 110%.  
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terdapat beberapa pendapat 
yang berbeda, ada yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi likuiditas 
terdiri dari berbagai faktor. Pada penelitian yang dilakukan oleh Harjum Muharam 
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(2013) faktor yang mempengaruhi likuiditas salah satunnya adalah CAR, yang 
menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap likuiditas. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Prihatiningsih (2011) dan Anindya (2016) yang 
mengatakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas adalah CAR 
menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap likuiditas. Selain itu juga 
terdapat faktor-faktor lain yang bertentangan antar penelitian yang sudah 
dilakukan. Dengan adanya gap penelitian tersebut maka perlu diteliti ulang 
mengenai likuiditas pada bank umum syariah.  
Dari gap penelitian tersebut, maka penting untuk mencari faktor-faktor apa 
saja yang dapat mempengaruhi likuiditas. Menurut Munawir (2002) faktor yang 
mempengaruhi tingkat likuiditas, diantaranya Kekurangan modal kerja, dapat 
menimbulkan perusahaan illikuid. Terlalu besar kewajiban jangka 
pendek/kewajiban lancar bila dibandingkan dengan modal kerja, juga akan 
menyebabkan perusahaan dalam keadaan illikuid. Dan ada pula beberapa hal yang 
dapat mempengaruhi liquidity dan intermediasi perbankan. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Berger (2006), menyebutkan bahwa pengaruh tersebut dapat 
berasal dari banyak hal seperti risiko dari aktifitas bank tersebut (bank risk), dan 
ukuran bank tersebut (capital). 
Faktor pertama dalam mempengaruhi Likuiditas adalah Kecukupan 
Modal. Kecukupan modal adalah suatu regulasi perbankan yang menetapkan 
suatu kerangka kerja mengenai bagaimana bank dan lembaga penyimpanan harus 
menangani permodalan mereka. Menurut Siamat (2005) fungsi modal bank salah 
satunya yakni untuk memenuhi kebutuhan modal minimum. Tingkat kecukupan 
modal sangat penting bagi bank untuk menyalurkan kreditnya. Bila tingkat 
kecukupan modal bank baik, maka masyarakat akan tertarik untuk mengambil 
kredit, dan pihak bank akan cukup mempunyai dana cadangan bila sewaktu-waktu 
terjadi kredit macet. Kecukupan modal bank yang dinyatakan dengan suatu rasio 
tertentu yang disebut rasio kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR). 
CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi 
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan 
oleh aktiva yang berisiko (Dendawijaya, 2009). Perhitungan CAR yang harus 
diikuti bank diseluruh dunia sebagai aturan main dalam kompetisi yang fair di 
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pasar keuangan global. CAR adalah perbandingan antara modal sebuah bank 
relatif terhadap assetnya (yang dibobot berdasarkan resikonya). Bank Indonesia 
mensyaratkan minimal sebuah bank mempertahankan CAR-nya 8%.  
Dari data laporan tahunan yang diperoleh dari Bank Indonesia dan 
Masing-masing Bank Umum Syariah CAR menunjukan hasil yang fluktuatif pada 
periode 2012-2016 dan pada akhir periode yaitu 2016 mengalami kenaikan yang 
cukup signifikan, pada tahun 2015 rasio CAR sebesar 20,33% sedangkan pada 
tahun 2016 rasio CAR menjadi 22,72. Data dapat dilihat pada grafik berikut 
Gambar 1. 1 Perkembangan kecukupan modal pada bank umum syariah 
 
Sumber: Laporan keuangan masing-masing bank (data diolah) 
Fenomena tersebut menunjukan kenaikan CAR dari tahun 2015 sebesar 
20,33% menjadi 22,72%, ditahun 2016 hal ini diduga akibat modal yang diendap 
oleh bank tidak di putar kembali sehingga CAR menjadi meningkat. Kenaikan 
CAR juga dapat berdampak buruk bagi bank, karena lalu lintas perbankannya 
kurang lancar dikarenakan modal yang diendap oleh perusahaan dan dapat 
dikatakan bahwa bank tersebut kurang produktif. Semakin tinggi kecukupan 
modal maka likuiditas bank juga akan semakin tinggi karena fungsi intermediasi 
dapat dilaksanakan dengan optimal jika didukung oleh permodalan yang memadai 
(Buchory, 2004). Bank yang memiliki CAR tinggi maka kredit yang disalurkan 
cenderung tinggi yang dibantu pasar uang dengan melakukan hutang dalam 
bentuk setrtifikat BI selain itu juga bank mencadangkan sebagian dananya untuk 
melakukan kewajibannya kepada DPK apabila deposan mengambil kembali 
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Namun sebaliknya menurut Ali (2004), Capital Adequancy Ratio (CAR) 
merupakan rasio permodalan yang menunjukan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank tersebut, semakin 
tinggi kecukupan modal maka semakin besar pula sumber daya finansial yang 
dapat digunakan untuk keperluan pengembangan usahanya dan kurang 
mengantisipasi potensi kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran kredit, 
sehingga likuiditas bank akan mengalami penurunan.  
Faktor kedua yang mempengaruhi likuiditas adalah kualitas aset. Kualitas 
Aset atau aktiva produktif bank syariah adalah penanaman dana bank baik dalam 
rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qordh, surat 
beharga, penyertaan modal, komitmen, dan kontijensi pada rekening administratif 
serta sertifikat wadiah bank itu sendiri yang dijelaskan dalam PBI No 5/7PBI/ 
2003. Salah satu alat ukur indikator kualitas aset dengan melihat rasio Non 
Performing Financing (NPF). Mahsyud Ali (2006), mengatakan bahwa Non 
Performing Financing (NPF) adalah risiko kerugian yang diderita bank, terkait 
dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo debiturnya/pengguna dana 
gagal memenuhi kewajibannya terhadap bank. 
Salah satu alat ukur indikator dari kualitas aset adalah dengan cara 
mengukur pembiayaan bermasalah. Menurut Muhammad (2002), resiko 
pembiayaan muncul manakala bank-bank tidak dapat memperoleh kembali 
tagihannya atas pinjaman yang diberikan atau investasi yang sedang dilakukan. 
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diketahui bahwa NPF mempunyai 
pengaruh terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). Munculnya pembiayaan 
bermasalah maka akan berpengaruh terhadap ketersediaan alat likuid yang minim 
pada suatu bank sehingga dapat mempengaruhi tingkat likuiditas pada bank 
tersebut. Dengan terganggunya tingkat likuiditas bank, maka akan berpengaruh 
pada tingkat FDR di mana bank sebagai lembaga intermediasi diwajibkan 
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Gambar 1. 2 Perkembangan risiko kredit pada bank umum syariah 
 
Sumber: Laporan keuangan masing-masing bank (data diolah) 
NPF dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang berujung pada tahun 
2016 sebesar 8,48% . Menurut Kepala Departemen Perbankan Syariah BI, 
mengatakan bahwa batas toleransi NPF bank syariah adalah 5%, yang berarti 
setiap bank syariah tidak boleh memiliki NPF pada posisi lebih dari 5%. Dilihat 
dari peningkatan NPF selama 5 tahun terakhir yang melebihi batas toleransi rasio 
NPF yang sebesar 5%, dapat dikatakan bahwa bank dalam keadaan tidak sehat. 
Hal tersebut dapat berdampak buruk pada penyaluran dana dan likuiditas Bank 
Umum Syariah. 
Semakin kecil rasio NPF akan semakin baik tingkat kesehatan suatu bank 
karena minimnya kredit/pembiayaan yang gagal bayar, dimana gagal bayar pada 
suatu bank merupakan sinyal negatif bagi bank dan akan mempengaruhi tingkat 
likuiditas yang diukur dengan indikator menurunnya tingkat FDR (Leon dan 
Ericson, 2007). Hal tersebut dikarenakan dana yang dipakai untuk penyaluran 
pembiayaan sebagian besar berasal dari dana DPK yang tentu saja akan ditarik 
sewaktu-waktu, dan bank harus mampu memenuhi permintaan penarikan dana 
oleh DPK. NPF bank syariah merupakan rasio antara total pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan. Jadi, semakin tinggi 
persentase rasio NPF mengindikasikan semakin buruk kualitas pembiayaan yang 
disalurkan yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap penurunan kinerja 
fungsi intermediasi bank yang bersangkutan karena bank akan semakin ketat 
dalam penyaluran pembiayaan mengingat bank harus melakukan recovery dana 
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Menurut Ismal (2011) kenaikan NPF akan mempengaruhi kemungkinan 
terjadinya permasalahan – permasalahan dalam risiko likuiditas, peningkatan NPF 
dapat menurunkan peningkatan pembiayaan sehingga berpeluang bank Syariah 
mengalami permasalahan likuiditas yang menurun, dengan dilihat pada indikator 
meningkatnya tingkat FDR bank Syariah.  
Dari fenomena-fenomena tersebut, maka penulis akan menganalisi lagi 
fartor-faktor apa saja yang mempengaruhi likuiditas pada Bank Umum Syariah 
yang diukur dengan rasio FDR dengan menggunakan indikator kecukupan modal 
dan risiko kredit. Dengan itu penulis membuat penelitian dengan mengambil judul 
“Pengaruh Kecukupan Modal dan Risiko Kredit Terhadap Likuiditas Pada 
Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Bank Indonesia”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Pada saat ini perbankan syariah semakin berkembang di Indonesia, 
dikarenakan masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam maka 
perbankan syariah semakin maju yang dapat dilihat dari peningkatan kkinerjanya 
walaupun masih bergerak secara perlahan. Meski begitu kinerja keuangan harus 
lebih diperhatikan agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Fungsi utama dari 
bank syariah adalah sebagai penghimpun dana, penyalur dana dan memberikan 
pelayanan jasa dengan menggunakan prinsip syariah dan berdasarkan hukum 
dalam Islam. Dalam menjalankan fungsinya sebagai intermediasi bank 
menghadapi masalah baru. salah satunya adalah dalam mengelola manajemen 
likuiditas. Yang dapat dihitung menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio 
(FDR). 
Menurut Munawir (2002) faktor yang mempengaruhi tingkat likuiditas, 
diantaranya Kekurangan modal kerja, dapat menimbulkan perusahaan illikuid. 
Terlalu besar kewajiban jangka pendek/kewajiban lancar bila dibandingkan 
dengan modal kerja, juga akan menyebabkan perusahaan dalam keadaan illikuid. 
Sedangkan Menurut Berger (2006) dalam penelitiannya ada beberapa hal yang 
dapat mempengaruhi liquidity dan intermediasi perbankan, menyebutkan bahwa 
pengaruh tersebut dapat berasal dari banyak hal salah satunya adalah risiko dari 
aktifitas bank tersebut (bank risk). 
 
Rizka Annisa, 2018 
PENGARUH KECUKUPAN MODAL DAN RISIKO KREDIT TERHADAP LIKUIDITAS PADA BANK UMUM 
SYARIAH YANG TERDAFTAR DI BANK INDONESIA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Dalam penelitian ini terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi 
likuiditas yaitu kecukupan modal dan risiko kredit. Yang pertama yaitu 
kecukupan modal, yang diukur menggunakan rasio CAR. Semakin tinggi 
kecukupan modal maka likuiditas bank juga akan semakin tinggi karena fungsi 
intermediasi dapat dilaksanakan dengan optimal jika didukung oleh permodalan 
yang memadai (Buchory, 2004).Bank yang memiliki CAR tinggi maka kredit 
yang disalurkan cenderung tinggi yang dananya dibantu oleh pasar uang dengan 
melakukan hutang dalam bentuk setrtifikat BI selain itu juga bank mencadangkan 
sebagian dananya untuk melakukan kewajibannya kepada DPK apabila deposan 
mengambil kembali dananya. Pada posisi ini bank berharap menjadi lebih 
produktif tetapi tidak meninggalkan kewajibannya pada DPK. Sehingga apabila 
kecukupan modal meningkat maka akan meningkatkan likuiditas yang dapat 
dilihat dari menurunnya FDR. 
Namun sebaliknya menurut Ali (2004). Capital Adequancy Ratio (CAR) 
merupakan rasio permodalan yang menunjukan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank tersebut, semakin 
tinggi kecukupan modal maka semakin besar pula sumber daya finansial yang 
dapat digunakan untuk keperluan pengembangan usahanya dan mengantisipasi 
potensi kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran kredit, sehingga likuiditas 
bank akan mengalami penurunan.  
Dan yang kedua yaitu risiko kredit, yang diukurmenggunakan rasio NPF. 
Semakin kecil rasio NPF akan semakin baik tingkat kesehatan suatu bank karena 
minimnya kredit/pembiayaan yang gagal bayar, dimana gagal bayar pada suatu 
bank merupakan sinyal negatif bagi bank dan akan mempengaruhi tingkat 
likuiditas yang diukur dengan indikator menurunnya tingkat FDR (Leon dan 
Ericson, 2007), Sehingga hubungan NPF dengan FDR adalah semakin besarnya 
risiko kredit maka FDR akan semakin besar pula, sehingga membuat likuiditas 
bank menjadi menurun. Hal tersebut dikarenakan dana yang dipakai untuk 
penyaluran pembiayaan sebagian besar berasal dari dana DPK yang tentu saja 
akan ditarik sewaktu-waktu, dan bank harus mampu memenuhi permintaan 
penarikan dana oleh DPK. NPF bank syariah merupakan rasio antara total 
pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan. Jadi, 
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semakin tinggi persentase rasio NPF mengindikasikan semakin buruk kualitas 
pembiayaan yang disalurkan yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap 
penurunan kinerja fungsi intermediasi bank yang bersangkutan karena bank akan 
semakin ketat dalam penyaluran pembiayaan mengingat bank harus melakukan 
recovery dana atas dana yang tidak kembali dari pembiayaan yang gagal 
bayar.Sedangkan Menurut Ismal (2011) kenaikan NPF akan mempengaruhi 
kemungkinan terjadinya permasalahan – permasalahan dalam risiko likuiditas, 
peningkatan NPF dapat menurunkan peningkatan pembiayaan sehingga 
berpeluang bank Syariah mengalami permasalahan menurunnya likuiditas, dengan 
dilihat pada indikator meningkatnya tingkat FDR bank Syariah.  
Dari pengidentifikasian masalah tersebut, penulis membatasi ruang 
lingkup penelitian dengan berfokus pada kecukupan modal dan risiko kredit 
terhadap likuiditas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan uraian dari latar belakang 
yang telah disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran tingkat Kecukupan Modal Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia pada periode 2012-2016? 
2. Bagaimana gambaran tingkat Risiko Kredit Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia pada periode 2012-2016? 
3. Bagaimana gambaran tingkat Likuiditas Bank Umum Syariah yang terdaftar 
di Bank Indonesia pada periode 2012-2016? 
4. Apakah terdapat pengaruh dari Kecukupan Modal terhadap Likuiditas pada 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada periode 2012-
2016? 
5. Apakah terdapat pengaruh dari Risiko Kredit terhadap Likuiditas pada Bank 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam penelitian ini berdasarkan permasalahan yang diuraikan 
diatas, adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan gambaran tingkat Kecukupan Modal Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia pada periode 2012-2016 
2. Memberikan gambaran tingkat Risiko Kredit Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia pada periode 2012-2016.  
3. Memberikan gambaran tingkat Likuiditas Bank Umum Syariah yang terdaftar 
di Bank Indonesia pada periode 2012-2016 
4. Mengetahui pengaruh dari Kecukupan Modal terhadap Likuiditas pada Bank 
Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada periode 2012-2016 
5. Mengetahui pengaruh dari Risiko Kredit terhadap Likuiditas pada Bank 
Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada periode 2012-2016 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
1.5.1. Kegunaan Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
sumbangan positif dalam aspek teoritis (keilmuan) terhadap perkembangan ilmu 
manajemen keuangan khususnya keuangan pada perbankan syariah, dan 
perkembangan ilmu yang berkaitan dengan pengaruh kecukupan modal pada 
perbankan syariah, risiko kredit pada perbankan syariah dan likuiditas pada 
perbankan syariah. 
1.5.2. Kegunaan Praktis 
1. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis 
tentunya dalam menambah pengetahuan dan memperluas wawasan dalam 
dunia manajemen keuangan perbankan syariah yang lebih mendalam pada 
kecukupan bank, risiko kredit dan likuiditas pada bank umum syariah. Dan 
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2. Bagi Perbankan 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan arahan dalam 
menentukan kebijakan bank syariah khususnya dalam kebijakan 
pengelolaan likuiditas bank syariah. Hal ini dilakukan agar likuiditas bank 
tetap stabil dan bank dapat dikatakan sehat. 
